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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan PKL merupakan suatu wadah untuk meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan kemampuannya agar siap 

menghadapi lingkungan kerja kedepannya. Kegiatan PKL dapat 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengimplementasikan ilmu 

yang didapat saat perkuliahan untuk diterapkan dunia kerja serta mengambil 

ilmu yang didapat selasa bekerja sebagai tambahan ilmu yang tidak 

didapatkan selama proses belajar di bangku kuliah. 

Praktikan melaksanakan PKL di PT Waskita Beton pada Departemen 

Keuangan, Akuntansi dan Pajak di bagian Keuangan. Pelaksanaan PKL 

dimulai dari tanggal 03 Juli 2017 sampai dengan 04 Agustus 2017. 

Berdasarkan pengalaman Praktikan selama melaksanakan PKL di PT 

Waskita Beton dapat ditarik kesimpulan : 

1. Praktikan dapat mengetahui gambaran alur kerja khususnya pada 

bagian keuangan PT Waskita Beton yakni dimulai dari pencarian 

pendanaan, pengelolaan keuangan berupa pembayaran dan 

penerimaan serta pelaporan berupa laporan arus kas. 

2. Praktikan dapat lebih memahami bagaimana proses penjurnalan 

penerimaan termin masuk atau pembayaran piutang dan 
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pembayaran hutang supplier untuk perusahaan manufaktur 

konstruksi. 

3. Praktikan memahami bagaimana proses pembayaran BUA 

maupun beban operasional lainnya pada sebuah perusahaan dan 

juga penjurnalannya. 

4. Dengan penggunaan sistem ERP untuk penjurnalan pada PT 

Waskita Beton, Praktikan mendapatkan wawasan baru mengenai 

penggunaan sistem dalam perusahaan. 

5. Praktikan dapat melatif softskill berupa komunikasi dengan baik 

dan berhubungan dengan orang dan lingkungan baru yang dapat 

dijadikan bekal untuk berkompetensi dalam dunia kerja 

sesungguhnya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kegiatan PKL yang sudah Praktikan laksanakan, 

Praktikan memberikan beberapa masukan yang dapat dijadikan bahan acuan 

untuk kedepannya. Saran tersebut ditunjukan bagi Praktikan lain yang akan 

melaksanakan PKL, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dan juga 

untuk Bagian Keuangan PT Waskita Beton. Beberapa masukan tersebut 

adalah : 

1. Saran bagi Praktikan Lain 
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a. Sebelum pelaksanaan PKL sebaiknya memahami dengan benar 

pembelajaran selama perkuliahan sehingga memiliki pengetahuan 

dasar yang dapat dikuasai Praktikan. 

b. Mempelajari lebih lanjut mengenai bidang kerja serta kegiatan 

yang dilakukan perusahaan tempat tujuan Praktikan melaksanakan 

PKL. 

c. Bersikap dengan baik selama pelaksanaan PKL dan memiliki 

kemauan untuk mempelajari hal baru sehingga dapat menjaga 

nama baik almamater Universitas Negeri Jakarta. 

2. Saran bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Sebelum pelaksanaan PKL lebih baik jika dilaksanakan 

pengarahan tersendiri bagi mahasiswa yang akan melaksanakan 

PKL sehingga mahasiswa dapat lebih memahami apa yang harus 

mereka lakukan selama melaksanakan kegiatan PKL. 

b. Pembimbingan dosen sebaiknya dimulai sejak sebelum PKL 

dilaksanakan bukan setelah pelaksanaan PKL sehingga 

pembimbingan dapat memberikan saran-saran terbaik untuk 

menentukan tempat PKL yang sesuai dengan konsentrasi para 

mahasiswa khususnya di prodi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. 

c. Menjalin kerja sama dengan lebih banyak perusahaan terkemuka 

sehingga perusahaan terkemuka tersebut tidak ragu dengan 
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kompetensi yang para mahasiswa miliki dan mengizinkan untuk 

melaksanakan PKL di perusahaannya. 

3. Saran bagi Bagian Keuangan PT Waskita Beton 

a. Bagi para staff keuangan PT Waskita Beton terus tingkatkan 

kedisiplinan dan ketepatan waktu sehingga kinerja perusahaan 

akan meningkat. 

b. Untuk PT Waskita Beton lebih mempersiapkan diri dalam 

perubahan sistem maupun aturan yang akan dilaksanakan dalam 

jangka panjang karena memiliki pengaruh yang besar bagi 

keseluruhan pekerjaan. 

c. Menjaga hubungan dan komunikasi yang baik antara kantor pusat 

dengan plant maupun batching plant yang letaknya menyebar dan 

cukup banyak sehingga kegiatan yang terlaksana di plant maupun 

batching plant dapat lebih terkontrol. 

 


